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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam memenuhi kebutuhan manusia sebagai makhhisl siau
sebagai manusia yang bermasyarakat, pastinya naaiudsutuh dengan
adanya makhluk lain dalam melakukan kegiatan sdtzaimya. Seperti
dalam menjalankan perekonomian, pastinya masyarak@merlukan
adanya makhluk lain. Untuk memenuhi kebutuhan yaidgk bisa
didapatkannya sendiri, untuk mendapatkan kebutitbbotuhan itu
setiap manusia melakuan transaksi ekonomi untuk enahi
kebutuhannya sehari-hari.

Seperti disebutkan dalam QS Al Isra’:12 yang memgan bahwa

Allah menyuruh manusia mencari nafkah untuk memieketbutuhannya:
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Artinya: “Dan Kami jadikan malam dan siang sebaghia tanda, lalu
Kami hapuskan tanda malam dan Kami jadikan tandagitu
terang, agar kamu mencari kurnia dari Tuhanmu, dapaya



kamu mengetahui bilangan tahun-tahun dan perhitangkan
segala sesuatu telah Kami terangkan dengan jélas”

* Departemen Agama RAl Quran dan TerjemahannyaSemarang: Toha Putra, 1999,
him. 284



Dengan seiring berjalannya transaksi yang dilakuset setiap
masyarakat pastinya terdapat saling terpenuhinpatikban. Akan tetapi
tingkat kebutuhan antara makhluk yang satu dengakhiuk yang lain
pastinya tidak sama, ini dikarenakan pendapatarg yaereka terima
setiap bulannya atau setiap minggunya terdapat egedm. Jika
pendapatan seseorang setiap bulannya atau setiamumiya itu besar
maka keperluan atau kebutuhan yang mereka keluatddam memenuhi
kehidupannya juga ikut besar. Sebaliknya jika ppatin yang diterima
setiap bulannya atau setiap minggunya itu sediidtka pengeluaran yang
dikeluarkan dalam memenuhi kehidupannya juga ikatlk

Setelah ibu rumah tangga mengetahui pendapatan yang
diterimanya selama satu bulan atau setiap minggung&a dia harus bisa
mengatur pengeluaran yang akan dilakukan selamasdan kedepan
setelah menerima upah dari pekerjaan yang teladérjdkan. Ketika ibu
rumah tangga itu bisa mengatur keuangan dalam rudsehmenstabilkan
antara pendapatan dan pengeluaran, diharapkan tagadi surplus
(ditabung) dan tidak terjadiefisit (berhutang).

Berbagai macam cara yang dilakukan ibu rumah tardgam
meng-optimalkan keuangan dalam rumah tangga, steglesta ikut dalam
kumpulan arisan ibu-ibu rumah tangga yang dilaksamaetiap satu bulan
sekali yang tempatnya selalu bergantian dari iboatu tangga yang satu

ke ibu rumah tangga yang lain.



Walaupun tidak semua ibu-ibu rumah tangga mau bleukumpul
dalam arisan ini, bukan berarti mereka tidak perrikat dalam
bermasyarakat dengan ibu rumah tangga yang laian Aktapi di desa
Waru Kecamatan Rembang Kabupaten Rembang ini tardagnyak
kegiatan rutin ibu-ibu. Sepertihalnya dalam acatdéyjanji, kumpulan
ibu-ibu PKK, pengajian rutin yang dilaksanakan aethari minggu, dan
posyandu (bagi ibu-ibu yang memiliki anak di baweata tahun).

Arisan juga mempunyai manfaat yang sejatinya Arisenupakan
ajang perkumpulan dari sekolompok orang, di manaekae berinisiatif
untuk tetap bertemu dan bersosialisasi. Selaidahgan mengikuti arisan,
juga terlatih untuk belajar menabung dan merenamékuangan. Secara
sadar atau tidak arisan membantu untuk menyisihieang, dan ini akan
lebih mudah daripada menyuruh diri sendiri untuknaiming. Sehingga
dapat merencanakan untuk membeli sesuatu jikaagiliendapatkan
arisan tiba. Arisan mempunyai tujuan untuk menjadiknasyarakat lebih
baik dan menjadikan masyarakat lebih mudah bel&zsa dan tidak
terdapat unsur bisnis atau untung-untungan diargeasama orang yang
mengikuti arisan tersebut.

Arisan bisa dikatakan sebagai tabungan, hanyataajmgan yang
semacam ini tidak bisa diambil sewaktu waktu karemsalui sistem
pengkocokan terlebih dahulu. Barang siapa yang ngankeluar terlebih
dahulu, maka ibu rumah tangga tersebut yang bermmeidapatkan uang

dari kumpulan ibu-ibu arisan tersebut. Besarnyalghnuang yang di



keluarkan ibu-ibu arisan dalam hal melakukan peratzy arisan akan
kembali pada dirinya sendiri, yaitu ketika kocokasan tersebut keluar
namanya. lbu-ibu yang sudah keluar namanya terlelihulu bukan
berarti dia sudah berhenti dalam melakukan pembayarisan, dia tetap
melakukan pembayaran arisan tersebut sebanyakhymekserta yang ikut
dalam arisan tersebut.

Akan tetapi kebutuhan manusia itu tiba-tiba dapatrubah
sewaktu-waktu. Begitu juga dalam hal arisan, yarapantidak semua
peserta arisan bisa mengikuti prosedur arisan dergacar. Karena
adanya pemenuhan kebutuhan yang harus dipenutsanya peserta
arisan menjual arisannya kepada pihak yang mau mlewa. Peserta
arisan menawarkan dengan harga separuh dari héshasemestinya.
Misalkan arisan tersebut hasilnya Rp. 1.250.000v@ka di jual oleh
peserta arisan tersebut sebesar Rp. 650.000,00. pearbeli arisan
tersebut tidak mempunyai tanggungan dalam melakytembayaran
setiap bulannya. Karena yang menanggung pembayatap bulannya
adalah peserta yang ikut dalam arisan tersebuinggeh pembeli arisan
tersebut hanya menunggu nama dari penjual arisesebigt untuk
mendapatkan hasil arisan.

Selain itu hasil dari arisan atau perolehan arisdak mampu
ditentukan kapan waktu mendapatkannya atau tidedapat kejelasan
dalam mendapatkan hasil arisan tersebut. Sehinggia dapat ditentukan

kapan pembayaran akan dilaksanakan.



Dilihat dari apa yang telah dijelaskan diatas, grgang membeli
arisan membelinya dengan harga jauh dibawah norperadapatan arisan
yang didapatkannya. Sehingga terkesan tidak tetdapaur tolong
menolong di dalam transaksi tersebut, seakan-akdagat unsur untung-
untungan.

Dari uraian di atas penulis tertarik untuk mengHKejpih jauh
tentang jual beli arisan dari sudut pandang Isk@heh karena itu penulis
juga akan mengkaji lebih lanjut dalam sebuah skryzg berjudul
“TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP KASUS JUAL BELI
ARISAN DI DESA WARU KECAMATAN REMBANG

KABUPATEN REMBANG”

. Perumusan Masalah

1. Bagaimana pelaksanaan jual beli arisan yang tedadiesa Waru
Kecamatan Rembang Kabupaten Rembang?

2. Bagaimana tinjauan Hukum Islam terhadap kasusbellarisan yang

terjadi di Desa Waru Kecamatan Rembang Kabupaterb&eg?

. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian harus konsisten dengan rumusgaaud,jrumusan
masalah serta hipotesis (jika ada) yang diajukajuah penelitian bukan

tujuan peneliti dalam melaksanakan penelitian. Dakanteks ini, tujuan



penelitian tidak identik dengan tujuan subjektifpgneliti, tetapi tujuan
penelitian harus dapat menjawab mengapa pendiiiaksanakar.
Adapun maksud dan tujuan penulis dalam penulisaipsskini
adalah untuk:
1. Mengetahui pelaksanaan jual beli arisan di desauVactamatan
Rembang Kabupaten Rembang.
2.  Mengetahui bagaimana tinjauan hukum Islam terhgdap beli

arisan di desa Waru Kecamatan Rembang Kabupatebdgm

. Telaah Pustaka

Tinjauan pustaka adalah sebuah metode sistemksiplist, dan
dapat direproduksi untuk mengidentifikasi, mengeasl, dan
menginterpretasikan kumpulan laporan kerja yang gdag dihasilkan
oleh para periset, para akademisi, dan para praktis

Untuk menghindari penelitian dari objek yang samtaua
pengulangan terhadap penelitian yang sama, semghmelari anggapan
adanya plagiasi terhadap karya tertentu, maka peiddakan kajian
terhadap karya-karya yang pernah ada. Peneliting gdakukan penulis
adalah tentang tinjauan Hukum Islam terhadeap kpsl<eli arisan di

Desa Waru.

2 Muhammad IdrusMetode Penelitian lImu Sosja¥ogyakarta: Erlangga, 2009, him. 49
3 Loraine blaxter, dkkHow To Re searcilakarta: Indeks, 2001, him.181



Penelitian yang penulis ambil, berdasarkan issu Halangan
masyarakat. Penulis mengambil contoh pemelitiarudsgmya, yang
mempunyai sedikit kaitan dengan pembahasan yangilipeambil,
diantaranya:

* Penelitian yang dilakukan oleh Lailatul Mukarrom§®195084)
dengan judul tinjauan Hukum Islam terhadap pelaksanlelang
dalam arisan sepeda motor di kecamatan kroya k&umaacap.
Membahas tentang arisan dalam bentuk lelang yakgitkin
dengan akad syirkah, di dalamnya di bahas tentaggitmana orang
yang mengumpulkan uang sebagai bentuk arisan yamgdian dari
uang tersebut dibelikan sepeda motor, kemudian dseprotor
tersebut dilelang kepada anggotanya. Dalam skripsi
menyimpulkan bahwa bahwa lelang sepeda motor tarseb
merupakan transaksi jual beli, dimana transaksietart sah dan
diperbolehkan karena telah memenuhi syarat dannrakdam jual
beli.

* Penelitian yang dilakukan oleh M. Deddy Yudiar (2180) dengan
judul tinjauan Hukum Islam terhadap sistem arisardeh tabungan
pembangunan kaitannya dengan akad wadi'ah, di dgiam
membahas mengenai jumlah perolehan arisan anttaeappertama
sampai putaran terakhir tidak sama jumlahnya, pbesi arisan pada
putaran pertama lebih banyak daripada perolehara gadaran

berikutnya. Menurut peneliti ini arisan tabunganmpangunan



tersebut sah dan boleh karena sudah memenuhi syamatukun
dalam wadi'ah dan tidak adanya unsur-unsur penipkejahatan
atau yang lainnya.

« Peneliti yang dilakukan oleh Innawati (2101145) ghiem judul
analisis Hukum Islam terhadap pelaksanaan arisstensi gugur
(studi kasus di BTM "surya kencana” kradenan gram)g
Membahas tentang arisan yang menggunakan sistenr, gyajtu
jika orang yang ikut arisan itu namanya keluaretgiti dahulu maka
dia tidak mempunyai kewajiban untuk melakukan araysiarisan
setiap bulannya. Di sini terdapat pihak yang dkagiyaitu pihak
yang mendapatkan arisan pada putaran terakhir. fifzak yang
mendapatkan pada putaran pertama merasa diuntukgkama tidak
mempunyai tanggungan dalam melakukan angsuram $mtiannya.

Namun dari semua penjelasan di atas, penulis dapagambil
simpulan bahwa belum ada pembahasan-pembahasalnseye yang
membahas seperti yang penulis kaji. Belum ada yaegbahas tentang
jual beli hutang piutang (studi kasus jual belisan di Desa Waru).

Sehingga penulis mengkaji secara lebih dalam tgrtagaimana tinjauan

Hukum Islam mengenai jual beli arisan.



E. Metode Penelitian
1. Jenis penelitian

Jenis penelitian yang akan penulis gunakan adadaleliian
lapangan field reseach yaitu mengumpulkan data yang dilakukan
dengan penelitan di tempat terjadinya segala yalisgelidiki*
Mengenai waktu dan tempat penelitian dilakukan dis® Waru
Kecamatan Rembang Kabupaten Rembang.

2. Sumber Data

Sumber-sumber data dibagi menjadi dua yaitu sunclaéa
primer dan sumber data sekunder. Adapun sumbermpdater adalah
data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung pargan oleh
orang yang melakukan penelitian atau yang bersaagkyang
memerlukannya. Data primer disebut juga data dali aata baru.
Sedangkan data sekunder adalah data yang diperatai
dikumpulkan oleh orang yang melakukan penelitiami damber-
sumber yang telah ada. Data ini biasanya diperdia laporan-
laporan peneliti terdahulu. Data sekunder disebgajdengan data
tersedia,

Dalam penulisan ini, penulis akan menggunakan sumbe
primer yang langsung penulis ambil dari hasil obssir wawancara

secara langsung dan dokumentasi.

* Sutrisno Hadi;Metodologi Research 1"Yogyakarta: Andi Offset, 1885, him. 6
> M. Igbal HasanPokok-pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aptikeya Jakarta:
Ghalia Indonesia, 2002, him.82



3. Metode Pengumpulan Data

Seorang peneliti harus dapat memilih dan menentuk@tiode
yang tepat dan mungkin dilaksanaKfgasible)guna mencapai tujuan
penelitiannya. Karena itu, seorang peneliti perlengenal berbagai
metode iimiah dan karakteristikn§a.

Pengumpulan data tidak lain dari suatu proses pi@gadata
primer untuk keperluan penelitian. Pengumpulan da&rupakan
langkah yang amat penting dalam metode ilmiah, rear@ada
umumnya, data yang digunakan, data yang dikumputigumnakan,
kecuali untuk penelitiareksploratif untuk menguji hipotesa yang
dirumuskar.

a. Observasi

Sebagai metode ilmiah, observasi biasa diartikdragas
pengamatan dan pencatatan dengan sistematis atamedea-
fenomena yang diteliti. Dalam arti luas observatienarnya tidak
hanya terbatas pada pengamatan yang dilakukan $echkra
langsung maupun tidak langsung. Pengamatan tidagsimg
misalnya melaluiquestionnaredan test Sedangkan pengamatan
langsung yaitu dengan cara mengikuti arisan sdeagsung dan

mengikuti jual beli arisan dan menanyakan tata roaasecara

6 Saifuddin AzwarMetode PenelitianYogyakarta: 1997, him. 19
" Moh. Nazil,Metode PenelitianJakarta: Ghalia Indonesia, 1988, him. 211



langsung. Dalam bab ini yang diartikan dengan ofasérdalam
arti sempit’

Sebagaimana alat pengumpul data ilmu sosial lajnnya
observasi juga menuntut penguasaan keahlian-kealikills)
tertentu, jika ingin digunakan secara efektif, daperti metode-
metode lainnya ketentuan keahlian yang diperlukameliti-
peneliti dalam studi observasi merupakan hal yahgskdalam
penelitian. Dalam penggunaannya, apakah digunakecers
tunggal atau digunakan secara bersama-sama deng&ode
lainnya, maka tekhnik observasi akan dapat dimeindengan baik
apabila membicarakannya dengan aspek-aspek lam harkaitan
dengan observasi.

Macam-macam observasi yaitu: observasi partisipan,
observasi  nonpartisipan, observasi sistematik, robse
nonsistematik, observasi eksperimental, dan observaon
eksperimental’ Akan tetapi observasi yang peneliti pakai lebih
banyak menggunakana observasi partisipan atau naaukhadir

kedalam arisan secara langsung.

8 Sutrisno HadiMetodologi ReseargiANDI Yogyakarta, yogyakarta: 1989, him. 151

9 James A Black, dkKyletode dan Masalah Penelitian SosiBAndung: Refika Aditama,
2009 him. 285

10 Cholid NarbukoMetodologiRiset Semarang: 1986, him.26-30



Penulis melakukan pengamatan secara langsung di
Kecamatan Rembang Kabupaten Rembang. Penulis méigam
contoh dari desa Waru yang terdapat di kecamataeliet.

Penentuan lokasi tersebut diambil karena setiaglian
kualitatif sifatnya mengharuskan peneliti lebih Y atau sering
dilapangan, rencana dan waktu yang diperlukan untuk
menyelesaikan penelitian ini, penulis akan melakukaaksimal
selama 5 bulan mulai dari bulan Maret dan beraghiola bulan
Agustus.

Pemilihan penelitian observasi, karena peneliti ining
mendapatkan data yang akurat dalam kajian yangrdidhngsung
oleh seseorang ataupun sekelompok orang yangiriegalam
masyarakat desa Waru. Peneliti mengamati apa ydmgjakan
orang, mendengar apa yang diucapkan dan berpasdisgalam
masyarakat yang dapat dilakukan secara berstrgkiuai dengan
pedoman observasi. Peneliti juga akan berteruagdrapada nara
sumber bahwa peneliti sedang melakukan penelitian.

. Wawancara

Wawancara adalah tehnik penelitian yang palingougis
dari semua tekhnik-tekhnik penelitian sosial. lardna bentuknya
yang berasal dari interaksi verbal antara peneéit responden.
Banyak yang mengatakan bahwa cara yang paling baikk

menentukan mengapa seseorang bertingkah laku, menga



menanyakan secara langsung. Wawancara bukan sedatiaian
kajian (studi). Wawancara merupakan seni kemampa@sial,
peran yang kita mainkan memberi kenikmatan dan &sgu
Hubungan yang berlangsung dan terus menerus meberi
keasyikan, sehingga kita berusaha terus untuk nasaguwa.
Karena peran memberikan kesenangan dan keasyikekga yang
dominan dan terkuasai akan membangkitkan semangatk u
berlangsungnya wawancara.

Pada saat pengumpulan data kualitatif, selain meradgn
tekhnik observasi partisipan, peneliti dapat juganggunakan
teknik wawancara. Wawancara merupakan sebuah @graak
antara dua orang atau lebih yang pertanyaannyakdiaj oleh
peneliti kepada subjek atau kelompok subjek peasliuntuk
dijawab. Pada penelitian kualitatif, wawancara nadath dapat
dilakukan dengan dua carBertama wawancara sebagai strategi
utama dalam mengumpulkan data. Pada konteks itdtacadata
lapangan yang diperoleh berupa transkip wawancKedua,
wawancara sebagai strategi penunjang tekhnik laaland
mengumpulkan dats.

Dalam wawancara peneliti mengambil informan yargpsu
terlibat langsung dalam aktifitas tersebut dalamgka waktu

relative lama. Sebagai informan awal dipilih secataposive,

1 James A Black, dkiQp. Cit him.305
12 sydarwan DanimyienjadiPenelitiKualitatif, Bandung: Pustaka Setia, 2002, him. 130



obyek penelitian yang menguasai permasalahan yaelifi d key
informan). Dilakukan dengan bertatap muka antara pewawancar
dengan informan atau orang yang diwawancarai, denga
menggunakan pedomaguide wawancara.

Di Desa Waru terdapat arisan khusus ibu-ibu daa pga
arisan khusus bapak-bapak. Semua itu dilakukan amheng
pertimbangan agar tidak terjadi kekeliruan danktitirlalu lama
arisan terselesaikan. Arisan ibu-ibu dipimpin oRn Lurah Desa
Waru sendiri. Begitu juga arisan bapak-bapak digimiangsung
oleh pak lurah Desa Waru. Sedangkan kebanyakan amsdksy
yang melakukan praktek jual beli arisan kebanyad@aiah warga
biasa yang apabila sedang sangat membutuhkan dalaan d
keadaan mendesak.

Wawancara diambil dari data primer dan data sekunde
Sumber primer adalah tempat atau gudang penyimgag grisinal
dari data sejarah. Yaitu berupa sumber-sumber dabmgai bukti
atau saksi utama dari kejadian yang lalu. Sedangkamber
sekunder adalah catatan tentang adanya suatuiyariataupun

catatan-catatan yang jaraknya telah jauh dari suorimnal’?

13 Moh. Nazil, MetodePemalitian Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988, him.58-59



Pada penelitian ini dipandang ini yang dipandasigagai
informan pertama adalah : ketua penyelenggaranangmg telah
dipilih sebelumnya oleh masyarakat sendiri.

Waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan penalitia
maksimal akan dilakukan selama 5 bulan, bertempaggh Waru.

4. Metode Analisis

Analisis adalah tentang pencarian penjelasan daralpgman,
di dalamnya konsep-konsep dan teori-teori akan ukigg,
dipertimbangkan, dan dikembangkdn.

Analisis data terdiri dari analisa kuantitatif d&oalitatif.
Dalam menganalisa data-data kuantitatif data yastpdmtuk angka
dihitung untuk mengetahui jawaban masalah yangjtdit®8ebaliknya,
data kualitatif merupakan data yang tidak berbertmigka-angka
melainkan kata-kate.

Dilihat dari sifat datanya, analisis dibedakan radnjanalisis
yang bersifat kualitatif dan kuantitatif. Analiskualitatif dilakukan
pada data yang tidak dapat dihitung, bersifat moafeg atau
berwujud kasus-kasus, objek penelitiannya dipela@cara utuh dan
sepanjang itu mengenai manusia maka hal tersebutyangkut
sejarah hidup manusia. Data yang dikumpulkan lersiiskriptif

dalam bentuk kata-kata atau gamiSar.

4 | oraine blaxterQp. Cit him. 312

15 Aji Damanuri,MetodologiPenelitianMu’amalah Yogyakarta: Stain Po Press, 2010
him.84

'8 Ibid, him: 84



Dalam penelitian naturalistik kualitatif, analisdatah proses
penyusunan data agar dapat ditafsirkan. Menyusua derarti
menggolongkannya dalam pola, tema, atau kategomnpd
kategorisasi atau klasifikasi data akan mengthos. Tafsiran atau
interpretasi artinya memberikan makna kepada asahsenjelaskan

pola atau kategori mencari hubungan antara bertkagaep"’

F. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan terdiri dari lima bab yantingaberkaitan

yang dapat dijelaskan sebagai berikut:

BAB1 : Dalam bab ini merupakan pendahuluan yandiriedari
latar belakang, perumusan masalah, tujuan pemelitia
telaah pustaka, metode penelitian, dan sistematila

penelitian.

BAB Il : Dalam bab ini penulis membahas tentangatian umum
tentang konsep jual beli yang berisi pengertiar e,
dasar hukum jual beli, rukun dan syarat-syarat hell

dan bentuk jual beli dalam islam.

7 bid, hal: 85



BAB Il

BAB IV

BAB V

: Dalam bab ini penulis akan menjelaskangaienana

Tinjauan Umum Tentang Pelaksanaan Arisan, Praktek
Jual Beli Arisan Oleh Masyarakat dan Pendapat
Masyarakat Terhadap Praktek Jual Beli Arisan diaDes

Waru Kecamatan Rembang Kabupaten Rembang.

: Dalam bab ini penulis membahas mengenaijalian
Hukum Islam terhadap Kasus Jual beli Arisan di Desa

Waru Kecamatan Rembang Kabupaten Rembang.

: Dalam bab ini merupakan akhir dari penulisgang

berisikan tentang kesimpulan, saran dan penutup.



